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Abstrak

Tulisan ini akan menganalisis kritik hadits tentang cara Tuhan mendidik manusia dengan
sempurna. Tujuannya agar mengetahui apakah hadits ini magbul atau dho’if. Metode yang
digunakan untuk penelitian takhrij hadits ini yaitu dengan metode takhrij hadits bi alfadz
menggunakan aplikasi Gawami Al-Kalim, dan hasil pencariannya ditemukan ada 6 redaksi hadits
dari satu kata | dan lebih dari 100 redaksi dari kata ¢l . Dengan menggunakan aplikasi
Gawami melalui 2 kata kunci maka dapat diketahui al-masadir al-ashliyyah, beberapa hadits yang
penulis temukan terdapat dalam sebuah kitab Adab al-Imla Liibni as-sam’ati; kitab qowaid al-
maudu’ah fii al-hadits al-maudhu’ah; kitab al-maqaasidu al-hasanah; dan kitab shahih bukhari.
Selanjutnya, dari segi rangkaian sanad, hadits yang dibahas termasuk hadits muttasil karena
sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah. Sedangkan dari segi kualitasnya termasuk
hadits magbul dha’if lighairihi.

Kata kunci : Adab; Hadits; Pendidikan

Abstract

This paper will analyze the critique of the hadith about the way God perfectly educates humans. The
goal is to find out whether this hadith is maqgbul or dho'if. The method used for the takhrij hadith
research is the takhrij hadith bi alfadz method using the Gawami Al-Kalim application, and the
search results found there are 6 hadith editors from one word g—'ieéi and more than 100 editors from
the word (wald, By using the Gawami application through 2 keywords, it can be seen that al-masadir
al-ashliyyah, several hadiths that the author found are contained in a book of Adab al-Imla Liibni as-
sam'ati; the book qowaid al-maudu’ah fii al-hadith al-maudhu'ah; the book al-maqaasidu al-
hasanah; and Sahih Bukhari. Furthermore, in terms of the chain of sanad, the hadith discussed
includes muttasil hadith because the chain is continued to the Prophet. While in terms of quality,
including the hadith maqbul dha'if lighairihi.
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I. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara hukum, yang dimaksud negara hukum adalah negara
yang menegakkan supremasi hukum untuk sebuah kebenaran dan keadilan. Dalam pasal
1 ayat 3 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 dijelaskan bahwa
negara Indonesia adalah negara hukum. Ketetapan pasal tersebut merupakan prinsip
bahwa hukum menjadi aturan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Oleh karena itu, hukum harus diposisikan di atas segala-galanya.

Penulis menemukan potongan hadits dari (<&l icgamall Wlsdll) yang

sampaikan oleh Ibnu Taimiah yang berbunyi :
Y&gc%ga:ﬁéwé:/ SJe[ay ety z " b sl 5 S5 (vy)

U G Jedll Fptesxy G Y g 3 06y LSt st A O

“Tuhanku mendisiplinkanku, jadi lakukan yang terbaik." [jilid: 1: hlm. 92] Ibn
Taymiyyah berkata: maknanya benar, tetapi rantai penularan yang kuat tidak
diketahui olehnya. Ibn al-Jawzi berkata: Itu tidak benar. Dan itu dikoreksi oleh Abu
Al-Fadl Bin Nasser”.

II. METODE PENELITIAN
Penulis mencari hadits tersebut menggunakan Gawami El Kaleem dengan kata

«

kunci 6{52?’ dan “Q«o-;\é” Maka langkah-langkahnya sebagai berikut:

A. Buka aplikasi gawami el kalem.
Tunggu sampai aplikasi terbuka.
Masukan kata kunci sebuah hadits yang akan dicari di bagian <=2,

OO w

Jika hadits yang dicari muncul, maka copy kan semua hadits yang sudah
didapatkan.

Kata kunci tersebut memunculkan hadits-hadits yang memiliki keragaman lafadz
yang berbeda, namun memiliki makna yang sama, untuk memperijelas perbedaan lafadz
dan persamaan maknanya penulis menyajikannya dalam tabel.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Temuan penelitian

Kata kunci tersebut memunculkan temuan penelitian berupa hadits-hadits yang
memiliki keragaman lafadz yang berbeda, namun memiliki makna yang sama, untuk
memperjelas perbedaan lafadz dan persamaan maknanya penulis menyajikannya dalam
tabel dibawah ini.
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Tabel Hadits dari Mashadir Al Ashliyah
NO | KITAB NO. HADITS | MATAN HADITS
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<
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Lr”‘JL u.uab ) Lr“"/

Dari aplikasi Gawami Al-Kalem tersebut, dapat diketahui bahwa Al-Mashadir Al-
Ashliyyah dari potongan hadits diatas terdapat pada kitab:

(el asgamall Wlsall il Slegssal) 3505 ¢ Slaendl Y sMazaVly Y1 O

roee Y e gi) Lo B! o) desadl Gusle Y1 B de g sad) i)

.@L&J

Dari hadits-hadits diatas ternyata memiliki keragaman yang berbeda, namun
memiliki makna yang sama. Untuk memperjelas perbedaan lafadz dan persamaan makna
penulis menyajikannya dalam tabel berikut ini:

Tabel Perbandingan Matan Hadits

NO | KITAB MATAN HADITS
VN sVl oY ool | sl B sl sy STl O e ol sz G
Slaed! | BV a5l G A G J (e K5
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1. Unsur Matan Hadits, Daftar Rawi/Sanad, Diagram Sanad

Jika dilihat dari segi rawi atau sanad hadits dari kitab-kitab mashadir al-ashliyah
tersebut dapat diketahui perbedaan rawi/ sanad pada masing-masing hadits sebagai berikut :

Tabel Daftar Perawi Hadist

I3
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Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah sanad/ rawi dari hadits diatas seluruhnya adalah 30

orang yaitu: Penulis merincikan perawinya dalam sebuah tabel dibawah ini :

No

Rawi/sanad

Nama

Laqab /

masyhur

Kunyah

LH

WF

Rutbah

Thabagah

Jrh

Ta'dil

Tahdzib/
taqrib

S-T

bl o ple

M\ ol
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102

o ol e o le
o ke o ke
oA e
oA e S
Al o Al o
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TRl
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o srer o alll e
o ot T (e
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L ol
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oo o o
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o Bl o ol o ple
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50

113
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Dari segi kualitas hadits dapat dilihat bahwa hadits ini merupakan hadits Ahad
karena memiliki dua jalur periwayatan dari dua sahabat yaitu ‘amir bin sarohil dan
‘amir bin abdullah. Dari segi periwayatannya sanad hadits ini menggunakan lafal L_.a)
U & lafal ini merupakan lafal yang digunakan untuk menulis hadits atau proses

penerimaan dan penyampaian periwayatan kaifiyat tahammul wa al-ada’ (M.
Abdurrahman & Sumarna E, 2011: 9). Hadist yang dikeluarkan oleh para mudawwin
diatas dapat dinilai sebagai hadits marfu’ karena bersambung sampai kepada Rasulullah
# dan disandarkan kepada beliau .

a. Rawi

b. Matan

c. Sanad

: Ahad

Bentuk
Idhafah

: Qaulii
: Marfu’

: Muttashil karena sanadnya tidak terputus sampai pada

Nabi # dan disandarkan kepada beliau %

3. Tashih

Tashih adalah menentukan kualitas hadits dengan menilai rawi, sanad, dan matan
hadits menurut kriteria keshahihan kaidah ilmu hadits dirayah. Berdasarkan hal itu maka

hadits :

C,fu.!\ j;‘ Ul c&.;‘}af»\; éﬁ;ﬁqj\ -3.U\

K5 S A Jed g G o] ()

A
,CO;

HIFNENRACEN A ER L LA i SR ER A FIESN U Fapg A o

20 8.

e i3 2

uc,wuﬂﬁy\umwu”\m,uwﬁ:;&:@cm q

-~
S

cWY\uﬁcgjjJ\ QLMU;«MU\JIG&:MLuc&z)\ /} “QWL.)%;I»J\
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Di lihat dari segi sanad nya termasuk hadits Musnad karena sanadnya utuh dan
Marfu’ Muttashil karena bersambung dan disandarkan kepada Rasulullah #. Dari
kualitasnya, makna haditsnya shahih tetapi sanad haditsnya sangat dhoif, sebagaimana
hdits yang diriwayatkan dari jalur Ali masuk kedalam kategori dhoif jiddan karena Ibnu
Taimiyyah berkata “tidak terdapat kepadanya sanadnya tsabit (kuat). hadist yang
diriwayatkan dari jalur sahabat Sabrah Bin Ma’bad masuk dalam kategori hadits dhaif

dikarenakan adanya perawi bernama (&) (34 2] :)\};.ia ol b e 2 ke

derajatnya majhul, namun karena ada hadits lain serupa yang derajatnya hasan atau
hasan shahih bahkan shahih maka hadit-hadits tersebut dapat menguatkan hadits ini,
dan hadits ini menjadi hadits hasan lighoirihi yang maqgbul atau dapat diterima sebagai
hujjah.

4. Tathbiq atau Implementasinya

Sesuai dengan uraian diatas bahwa hadits ini dilihat dari segi tashihnya adalah hadits
dhaif, sedangkan sanadnya ada yang bersambung, periwayatnya adil,ada perawi yang
majhul dan maknanya shahih. Namun meski demikian hadits ini dapat dijadikan hujjah
secara tathbiqi, dan hadits ini dapat diimplementasikan sebagai sandaran sebuah hukum,
dan dapat diamalkan jika ada penguat hadits lain.

SV S o diaa i 3 J6 [aY o) 2] dasw}u@wg

5. Mufradat
Arti Kalimat Arti Kalimat
Maknanya ey Didiklah aku u‘/‘;ﬁ "
Sohih/benar s - Tuhanku w.
G ey
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Akan tetapi ugj . Maka O
sanadnya )
e
Tidak Al :}}j v | Akan menjadi baik .. s ke
diketahui
pasti e Akhlakku/pendidikanku wj: 6. Istinbath
’ = Ahkam Dalam
Bidang
Pendidikan

“Tuhanku telah mendidikku, maka la menjadikan pendidikanku menjadi baik”.

Di dalam hadis ini secara eksplisit digunakan istilah ta'dib (yang diartikan
pendidikan) dari kata addaba yang berarti mendidik. Kata ini,menurut al-Zajjaj,
dikatakan sebagai cara Tuhan mendidik Nabi-Nya, tentu saja mengandung konsep
pendidikan yang sempurna. Dengan penjelasan di atas al-Attas selanjutnya menguraikan
pengertian hadis ini sebagai berikut: "Tuhanku telah membuatku mengenali dan
mengakui, dengan apa (yaitu adab) yang secara berangsur-angsur telah ditanamkan ke
dalam diriku, tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam penciptaan,
sehingga hal itu membmbingku ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Nya yang
tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian dan sebagai akibatnya, Ia telah membuat
pendidikanku yang paling baik" (Alatas, 1996).

Sehingga, dengan demikian tidak perlu ada keraguan bahwa konsep dan proses
pendidikan dalam istilah ta'dib yang menunjukkan makna "pendidikan"” di dalam Islam
sudah jelas. Istilah ta'dib mengandung arti ilmu, pengajaran (ta'lim) dan pengasuhan
yang baik (tarbiyah). Tidak ditemui unsur penguasaan pemilikan terhadap objek atau
anak didik, di samping tidak juga menimbulkan interpretasi mendidik makhluk selain
manusia, misalnya binatang dan tumbuh-tumbuhan. Karena, menurut konsep Islam, yang
dapat dan harus dididik hanyalah manusia, alhayawan al-natiq (Syah, 2008).

Selanjutnya al-Attas mendefenisikan pendidikan, yang menurutnya termasuk
kepada proses pendidikan, sebagai pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang
tepat dari segala sesuatu di dalam keteraturan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal
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itu membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat-tempat Tuhan yang tepat
dalam tatanan wujud kepribadian.

Akhirnya penjelasan al-Attas dapat disimpulkan bahwa tarbiyah dalam
pengertian aslinya dan dalam penerapan dan pemahaman kaum Muslimin pada masa-
masa awal tidak dimaksudkan untuk menunjukkan pendidikan maupun proses
pendidikan (Syah, 2008). Perbedaan konsep tarbiyah adalah kasih sayang (rahmah) dan
bukannya pengetahuan ('ilm). Sementara dalam kasus ta'dib konsep pengetahuan
memiliki unsur kasih sayang. Dalam struktur konseptualnya ta'dib sudah mencakup
unsur-unsur pengetahuan ('ilm), pengajaran (ta'lim) dan pengasuhan yang baik
(tarbiyah). Oleh karen itu, ta'dib, ungkapnya lebih lanjut, merupakan istilah yang paling
tepat dan cermat untuk menunjukkan pendidikan Islam.

Kosekwensinya yang timbul akibat tidak dipakainya konsep ta'dib sebagai
pendidikan dan proses pendidikan adalah hilangnya adab, yang berarti hilangnya
keadilan yang pada gilirannya menimbulkan kebingungan dan kesalahan dalam
pengetahuan, yang kesemuanya itu terjadi di kalangan Muslimin masa kini (Syah, 2008).

Oleh karena itu, hadits yang di bahas oleh penulis adalah hadits tentang pendidikan
yang diajarkan Tuhan dengan sempurna.

“Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal: mencintgai Nabimu, mencintai keluarga
nabi, dan membaca al-Qur’an. Maka sesungguhnya yang membaca al-Qur’an berada
dalam naungan-Nya, bersama para nabi dan orang-orang suci.”

I3l lsiTy WSVl gl
“Didiklah anakanakmu dengan pendidikan yang baik.”

Dalam ayat ini allah mendidik manusia dengan pendidikan yang baik dan menyuruh
memberikan pendidikan kepada anak-anak manusia dengan pendidikan yang baik pula.
Allah swt berfirman dalam Q.S Ali-Imran: 37):

ais dory Oladl S] Ll 3 LISTLST LeliSy L BL Lmily e Ul gy Lol
;,,»Lwﬂsu_;u“iw@ﬂw\ogwsmcﬁf@m;\ﬁw@iwpdu%

“Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan
mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria
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pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati
makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh
(makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.”

| aro gS’LcJJ LJL«.@.«:—J\ <) J‘;j Z\»:—JJ\ % JaJi CL}— Lo.@J u,e.c:—\j

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil". (Q.S Al-Isra: 24)

Pendidikan shalat merupakan salah satu cara untuk membentuk anak menjadi baik,
karena pada hakikatnya shalat merupakan ibadah yang mencegah dari sifat buruk dan
kemungkaran sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-ankabut ayat 45:

~
- 3
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“Dan dirikanlah shalat, karna sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji
dan mungkar...”

Syekh Ibnu utsaimin rahimahullah berkata (Al-Utsaimin, Fatawa Nuur 'ala Ad-adrb,
2012), hal 386/11 : "Nabi # telah memerintahkan agar kita memerintahkan anak-anak
kita melaksanakan shalat saat mereka berusia 7 tahun atau memukul mereka saat
menginjak usia 10 tahun,padahal ketika itu mereka belum berusia baligh. Tujuannya
adalah agar mereka agar mereka terbiasa melakukan ketaatan dan akrab
dengannya,sehingga terasa mudah dilakukan apabila mereka sudah besar dan mereka
mencintainya, begitu pula dengan perkara-perkara yang tidak terpuji tidak selayaknya
mereka dibiasakan sejak kecil meskipun mereka belum baligh agar mereka tidak terbiasa
dan akrab ketika sudah besar”. Oleh karena itu maka pendidikan shalat ini sangat penting
diajarkan kepada anak dari usia dini agar ketika anak mulai tumbuh dewasa dia sudah
terbiasa melaksanakan shalat.

7. Syarah dan Problematikanya

Istilah = dalam hadits ini, menunjukkan kepada pendidikan (adab). Arti dasar
istilah ini yaitu "undangan kepada suatu perjamuan” Ibn Mandzur juga menyebutkan
ungkapan "addabahu fataaddaba" berarti allamahu (mendidiknya). Gagasan ke suatu
perjamuan mengisyaratkan bahwa tuan rumah adalah orang yang mulia dan adanya
banyak orang yang hadir, dan bahwasanya yang
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hadir adalah orang-orang yang menurut perkiraan tuan rumah pantas mendapatkan
kehormatan untuk diundang dan, oleh karen itu, mereka adalah orang-orang bermutu
dan berpendidikan tinggi yang diharapkan bisa bertingkah laku sesuai dengan keadaan,
baik dalam berbicara, bertindak maupun (Syah, 2008).

Pengertian seperti itu sejalan dengan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibn
Mas'ud:

"Al-Qur'an ini adalah undangan/perjamuan (ma'dibah) Allah SWT di muka
bumi, maka pelajarilah (santaplah) hidangan tersebut”.

Selain itu, ia merujuk kepada berbagai definisi pendidikan dalam islam yang
diberikan oleh berbagai kalangan sesuai pandangan dan kecenderungan mereka
masing-masing, bukan hanya sekedar pengajaran, karena dalam kenyataannya,
pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa atau negara membina dan
mengembangkan diri di antara individu-individu (Syah, 2008).

Dengan penjelasan di atas al-Attas selanjutnya menguraikan pengertian hadis ini
sebagai berikut: "Tuhanku telah membuatku mengenali dan mengakui, dengan apa (yaitu
adab) yang secara berangsur-angsur telah ditanamkan ke dalam diriku, tempat-tempat
yang tepat dari segala sesuatu di dalam penciptaan, sehingga hal itu membmbingku ke
arah pengenalan dan pengakuan tempat-Nya yang tepat di dalam tatanan wujud dan
kepribadian dan sebagai akibatnya, Ia telah membuat pendidikanku yang paling baik".
Sehingga, dengan demikian tidak perlu ada keraguan bahwa konsep dan proses
pendidikan telah tercakup di dalam istilah ta'dib dan bahwa istilah yang tepat untuk
menunjukkan "pendidikan” di dalam Islam sudah cukup terungkapkan olehnya. Istilah
ta'dib mengandung arti ilmu, pengajaran (ta'lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah).
Tidak ditemui unsur penguasaan pemilikan terhadap objek atau anak didik, di samping
tidak juga menimbulkan interpretasi mendidik makhluk selainmanusia, misalnya
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Karena, menurut konsep Islam, yang dapat dan harus
dididik hanyalah manusia, alhayawan al-natiq (Alatas, 1996).

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan pada analisis kritik hadits tentang cara Tuhan mendidik manusia dengan

sempurna memiliki tujuan agar mengetahui apakah hadits ini maqbul atau dho’if- Metode
yang digunakan untuk penelitian takhrij hadits ini yaitu dengan metode takhrij hadits bi
alfadz menggunakan aplikasi Gawami Al-Kalim, dan hasil pencariannya ditemukan ada 6
redaksi hadits dari satu kata % dan lebih dari 100 redaksi dari kata (~alé . Dengan
menggunakan aplikasi Gawami melalui 2 kata kunci maka dapat diketahui al-masadir al-
ashliyyah, beberapa hadits yang penulis temukan terdapat dalam sebuah kitab Adab al-
Imla Liibni as-sam’ati; kitab qowaid al-maudu’ah fii al-hadits al-maudhu’ah; kitab al-
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magqaasidu al-hasanah; dan kitab shahih bukhari. Selanjutnya, dari segi rangkaian sanad,
hadits yang dibahas termasuk hadits muttasil karena sanadnya bersambung sampai
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Sedangkan dari segi kualitasnya
termasuk hadits maqgbul dha’if lighairihi.
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